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ABSTRACT

Education is the main foundation for the nation's progress, students are trained and developed through the
availability of schools, and the government is also trying to develop and implement an independent curriculum.
However, this will become a problem if schools cannot provide good facilities to support students' basic needs,
negatively impacting students with decreased learning motivation and student engagement in school.
Therefore, this study examines the relationship between school well-being and Vroom's theory of motivation in
the context of student engagement in the era of implementing the Merdeka Curriculum. Using a qualitative
approach based on a literature study, this research aims to understand how school well-being and motivational
expectations based on Vroom's theory interact in shaping students' active engagement in the learning process.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang utama sebagai
fondasi bagi kemajuan bangsa, di Indonesia sendiri
pendidikan menjadi aspek penting yang terus
dikaji. Hal tersebut dapat dilihat dari usaha
pemerintah dalam merubah kurikulum, mengutip
pada (Kemendikbudristek, 2022) menyebutkan
perubahan kurikulum pendidikan di Indonesia yaitu
dimulai dari kurikulum KBK tahun 2004,
kurikulum KTSP pada 2006, kurikulum 2013
hingga saat ini menggunakan kurikulum merdeka.
Kurikulum merdeka juga tidak semata-mata dapat
diterima oleh masyarakat, terdapat perubahan
kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah seperti
diterapkannya full day school, berbasis proyek dan
mandiri belajar, hal ini akan menjadi masalah
apabila tidak ada kesiapan dari siswa dan sekolah
dalam menjalankan kurikulum tersebut serta
membuat beban tersendiri bagi siswa. Nantinya
akan berdampak pada penurunan motivasi
keterlibatan siswa di sekolah.

Keterlibatan siswa (student engagement) sendiri
oleh (Fikrie & Ariani, 2019) didefinisikan sebagai
perwujudan dari motivasi siswa yang dapat dilihat
melalui tindakan berupa menjalankan tugas

akademiknya. Selain itu, Kketerlibatan siswa
menurut Marks (2000, dalam (Fikrie & Ariani,
2019)) mendeskripsikan sebagai suatu proses
psikologis, khususnya  terkait  perhatian,
ketertarikan, investasi, dan upaya yang dilakukan
oleh siswa terhadap kegiatan pembelajaran di
sekolah. Sebagaimana telah disebutkan oleh
Fredricks (2004, dalam (Dharmayana et al., 2019))
bahwa terdapat tiga aspek dalam keterlibatan siswa
yakni perilaku, emosi dan kognitif. Maka, dapat
ditarik kesimpulan bahwa keterlibatan siswa
merupakan tindakan siswa dalam berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan disekolah yang
didorong oleh motivasi, meliputi aspek tindakan,
kognitif dan juga emosi.

Mengingat bahwa kurikulum merdeka yang
mengharuskan siswa untuk mandiri belajar dan
juga menerapkan sistem full day school pada
jenjang SD hingga SMA, dalam hal ini tentunya
penting bagi pihak sekolah untuk memberikan
lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk
belajar dengan baik dan nyaman ketika siswa
berada di sekolah sehingga motivasi siswa dapat
tetap terjaga atau bahkan meningkat. Lingkungan
dan kondisi yang mendukung siswa inilah disebut
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sebagai School Well Being. Konsep School Well
Being yang sebagaimana dikemukakan oleh Konu
dan Rimpela (2002, dalam (Rasyid, 2020))
merupakan kesejahteraan dari sudut pandang siswa
ketika berada di sekolah yang meliputi empat aspek
kebutuhan dasar siswa di sekolah yakni having,
loving, being dan health. Sehingga, apabila siswa
merasa sejahtera akibat kebutuhan dasarnya oleh
sekolah terpenuhi nantinya akan berdampak pada
keterlibatan siswa atau student engagement
terhadap sekolahnya (Ernawati et al., 2022).

Selain itu, keterlibatan siswa dalam pembelajaran
juga dapat dilihat pada perspektif teori Value-
Expectancy yang menggambarkan bagaimana
keyakinan individu dalam mendorong mereka ke
arah atau menjauh dari suatu tugas. Value mengacu
pada nilai subyektif terhadap tujuan yang ingin
dicapai. dikemukakan oleh Eccles (2002, dalam
(Tahmidatien & Krismanto, 2019)), bahwa value
mengacu pada nilai subyektif yang terdiri pada
empat komponen yang sifatnya saling berkaitan
yaitu nilai intrinsik, nilai utilitas, nilai pencapaian,
dan nilai biaya. Serta expectancy mengacu pada
harapan diri pada keberhasilan yang ingin dicapai.
Komponen expectancy berkaitan dengan keyakinan
siswa bahwa mereka mampu melakukan tugas dan
bahwa mereka bertanggung jawab atas kinerja
mereka sendiri, yang mana semakin tinggi dan
positif harapan siswa pada tujuan yang ingin
dicapai maka siswa akan cenderung semakin
bekerja keras untuk mencapai tujuan baik sifatnya
dalam waktu dekat atau jangka panjang (Jenal et al.,
2022). Komponen dari expectancy meliputi
keyakinan siswa tentang kemampuannya untuk
melakukan tugas yang mencakup aspek efikasi diri.
Berdasarkan pada kedua aspek tersebut, apabila
sekolah yang berperan sebagai fasilitator dalam
pembelajaran siswa tidak mampu memenuhi
kebutuhan siswa, hal ini akan berdampak pada
penurunan motivasi siswa pada keterlibatan dan
prestasinya dalam pembelajaran.

Berdasarkan paparan di atas terkait fenomena
perubahan kurikulum merdeka, oleh karena itu
penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam
mengenai fenomena tersebut dalam kaitannya
dengan School Well Being, teori motivasi Value-
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Expectancy Vroom, dan keterlibatan siswa dalam
konteks pendidikan di era kurikulum merdeka.
Penelitian ini menjadi penting karena diharapkan
dapat memberikan wawasan atas terjadinya
fenomena kurikulum merdeka dan kaitannya pada
keterlibatan dan prestasi siswa dalam pembelajaran
dengan kacamata pandang psikologi.

METODE

Desain Penelitian (Research Design)

Didasarkan pada judul dan problematika yang akan
diteliti, penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi literatur dan
literatur review sebagaimana yang dikemukakan
oleh (Moleong, 2005) merupakan metode yang
bertujuan untuk mengumpulkan dan menganalisis
informasi dari berbagai sumber yang relevan,
sejalan dengan tujuan penelitian ini maka peneliti
mengumpulkan informasi mengenai keterkaitan
antara School Well Being, teori motivasi Value-
Expectancy Vroom, dan keterlibatan siswa dalam
konteks pendidikan di era kurikulum merdeka.
Melalui pendekatan ini, peneliti berupaya menggali
berbagai perspektif dan temuan dari penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan topik yang
diangkat. Fokus utama adalah pada keterkaitan
antara School Well Being dan teori motivasi Value-
Expectancy siswa berdasarkan teori Vroom, serta
bagaimana kedua faktor tersebut mempengaruhi
keterlibatan siswa dalam proses belajar.

HASIL
School Well Being

Terdapat beberapa penelitian mengenai School
Well Being yang menunjukkan pentingnya untuk
diimplementasikan ke  dunia  pendidikan,
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh
(Dariyo, 2018) mengenai peran School Well Being
dan keterlibatan akademik dengan prestasi belajar
pada siswa sekolah dasar pada tahun 2018 melalui
tahap uji regresi dan korelasi menghasilkan
bahwasannya school well being memiliki hubungan
dengan academic engagement. Yang mana ketika
siswa merasa semakin sejahtera, maka siswa
tersebut  akan  semakin  mengembangkan



keterlibatannya pada pembelajaran di sekolah.
Begitupun sebaliknya, ketika siswa merasa tidak
sejahtera di dalam lingkungan sekolahnya maka
siswa tersebut tidak akan mengembangkan
keterlibatannya pada pembelajaran di sekolah.
Namun, pada penelitian  tersebut tidak
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara
kesejahteraan siswa terhadap prestasi akademik.
Hal ini dapat terjadi karena beberapa faktor, yang
utama adalah prestasi akademik dapat dipengaruhi
oleh kecerdasan tiap siswa, minat-bakat dan
motivasinya. Apabila siswa mengandalkan sisi
sejahtera di lingkungan sekolah tanpa disertai
kecerdasan, minat-bakat dan juga motivasi yang
mumpuni, maka prestasi siswa juga tidak akan
tercapai dengan maksimal.

Sejalan dengan penelitian tersebut, terdapat
penelitian lainnya mengenai pengaruh school well
being terhadap student engagement yang dilakukan
oleh (Ernawati et al., 2022) dengan subjek siswa
kelas 2 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
dengan melalui uji regresi sederhana menghasilkan
bahwa school well being memiliki pengaruh
terhadap student engagement atau keterlibatan
siswa sebesar 52,3%. Yang artinya school well
being memiliki peran dalam membentuk
keterlibatan siswa di sekolah sebesar 52,3%.

Selanjutnya penelitian mengenai pengaruh school
well being terhadap motivasi belajar siswa yang
dilakukan oleh (Hasanah & Sutopo, 2020) pada
siswa di sekolah Madrasah Aliyah Ma’arif dengan
menggunakan regresi linier sederhana, maka dapat
diketahui bahwa adanya pengaruh positif antara
school well being dengan motivasi belajar. Yang
artinya kenaikan kesejahteraan siswa di sekolah
akan diikuti dengan naiknya motivasi belajar siswa.

Berdasarkan ketiga penelitian diatas mengenai
peran school well being terhadap keterlibatan siswa
yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa
school well being atau kesejahteraan siswa di
sekolah memiliki pengaruh yang cukup besar
dalam membuat siswa untuk terlibat aktif terhadap
kegiatan pembelajaran di sekolah, selain itu school
well being juga memiliki andil terhadap motivasi
belajar siswa di sekolah. Maka dapat diketahui
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pentingnya school well being terhadap keterlibatan
dan motivasi belajar siswa di sekolah.

Teori Expectancy Vroom

Pada aspek motivasi, terdapat beberapa penelitian
yang menjelaskan terkait hubungan antara motivasi
value-expectancy dengan keterlibatan siswa dalam
konteks pendidikan. Pada penelitian yang
dilakukan oleh (Tahmidatien & Krismanto, 2019)
yang mengulas bagaimana aspek Value dan
Expectancy mempengaruhi motivasi belajar siswa,
ditemukan bahwa nilai subjektif terhadap tujuan
yang ingin dicapai (value) dan harapan untuk
keberhasilan (expectancy) sangat berpengaruh
terhadap seberapa keras siswa belajar. Siswa yang
memiliki nilai tinggi terhadap tugas dan harapan
positif cenderung lebih terlibat dalam pembelajaran
dan mencapai hasil yang lebih baik. Kemudian,
penelitian ini juga menunjukkan bahwa harapan
siswa untuk berhasil (expectancy) berhubungan
langsung dengan keterlibatan mereka dalam proses
belajar. Siswa yang percaya bahwa usaha mereka
akan membuahkan hasil yang baik cenderung lebih
aktif dan termotivasi, yang pada gilirannya
meningkatkan  prestasi  akademik  mereka.
Penelitian ini menekankan pentingnya
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
untuk meningkatkan kedua aspek ini.

Kemudian, studi terkait motivasi dan keterlibatan
siswa juga dilakukan oleh (Jenal et al., 2022) yang
menemukan bahwa ada interaksi antara nilai,
harapan, dan komponen afektif yang saling
mempengaruhi satu sama lain. Misalnya, siswa
yang merasakan nilai positif dari pembelajaran dan
memiliki harapan tinggi cenderung memiliki
pengalaman emosional positif, yang selanjutnya
meningkatkan motivasi belajar mereka. Penelitian
ini menunjukkan bahwa siswa yang memberikan
nilai tinggi pada pembelajaran cenderung lebih
termotivasi untuk terlibat dalam proses belajar.
Nilai ini mencakup pentingnya materi pelajaran
bagi mereka, baik dari segi akademis maupun
relevansi dalam kehidupan sehari-hari. Adapun
Harapan siswa untuk berhasil dalam tugas belajar
berkontribusi signifikan terhadap motivasi mereka.
Siswa yang percaya bahwa mereka dapat mencapai
hasil yang baik lebih cenderung untuk




berpartisipasi aktif dalam kelas dan mengambil
inisiatif dalam pembelajaran.

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah
dipaparkan di atas, maka dapat memberikan
pengetahuan terkait pentingnya pengaruh dari
motivasi (value-expectancy) dengan interaksinya
terhadap keterlibatan dan prestasi siswa dalam
pembelajaran. Dimana motivasi memiliki pengaruh
besar dalam menentukan keterlibatan siswa pada
pembelajaran dan pencapaian atau prestasinya.
Ketika siswa merasa bahwa pembelajaran memiliki
nilai penting dan mereka memiliki harapan untuk
berhasil, mereka lebih mungkin untuk terlibat
secara aktif dalam proses belajar. Hal ini berlaku
juga pada prestasi akademik yang lebih baik, yang
mana ketika siswa terlibat secara aktif, mereka
cenderung mengembangkan pemahaman yang
lebih mendalam tentang materi pelajaran, yang
berdampak positif pada hasil belajar mereka.

DISKUSI

Didasarkan pada teori dan hasil penelitian yang
telah diuraikan sebelumnya, diskusi ini berfokus
pada keterkaitan antara School Well Being,
motivasi  siswa  (value-expectancy) dengan
keterlibatan siswa serta dampaknya terhadap
prestasi akademik di era perubahan kurikulum
merdeka yang terjadi saat ini.

Student Engagement

Keterlibatan ~ siswa  (student  engagement)
merupakan konsep yang merujuk pada sejauh mana
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Fikrie & Ariani (2019) Kketerlibatan siswa
didefinisikan sebagai perwujudan dari motivasi
yang tercermin dalam tiga aspek utama, yaitu aspek
tindakan, kognitif, dan emosional. Dalam hal ini,
keterlibatan siswa bukan hanya dilihat dari
seberapa banyak mereka terlibat dalam aktivitas
akademik, tetapi juga bagaimana mereka terlibat
secara mental dan emosional dalam pembelajaran
yang sedang berlangsung.

Adapun Fredricks (2004, dalam (Dharmayana et
al., 2019) yang mengemukakan bahwa keterlibatan
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siswa dapat dibagi dalam tiga aspek, yaitu perilaku,
emosi, dan kognitif.

1. Kaeterlibatan perilaku mengacu pada tindakan
nyata siswa dalam proses pembelajaran,
seperti kehadiran mereka di kelas, partisipasi
aktif dalam diskusi, kerjasama dalam
kelompok, serta usaha yang mereka lakukan
untuk menyelesaikan tugas-tugas akademik.
Siswa yang terlibat secara perilaku
menunjukkan komitmen dan usaha dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh
guru.

2. Keterlibatan emosional lebih berfokus pada
perasaan dan sikap siswa terhadap
pembelajaran, termasuk rasa tertarik,
motivasi, dan kepuasan yang mereka rasakan
selama mengikuti proses pembelajaran. Siswa
yang terlibat secara emosional cenderung
merasa termotivasi dan memiliki hubungan
positif dengan materi yang dipelajari serta
lingkungan pembelajaran secara keseluruhan.
Keterlibatan siswa adalah sebuah indikator
penting dari kualitas pembelajaran yang mana
ketiga aspek tersebut saling berkaitan satu
sama lain, sehingga siswa yang terlibat secara
aktif dalam pembelajaran baik secara perilaku,
kognitif, maupun emaosional, cenderung lebih
mampu meraih hasil belajar yang optimal.

3. Kaeterlibatan kognitif yang berkaitan dengan
self-regulated siswa dan pendekatan strategis
dalam belajar yang melibatkan proses berpikir
siswa dalam memahami materi Pelajaran.
Aspek ini meliputi cognitive engagement yang
terdiri dari perilaku dalam berpikir, kesediaan
untuk mengerahkan upaya yang diperlukan
untuk pemahaman ide-ide yang kompleks dan
penguasaan keterampilan yang sulit. Siswa
yang terlibat secara kognitif tidak hanya
mendengarkan atau menerima informasi,
tetapi juga aktif dalam memproses dan
menerapkan pengetahuan tersebut dalam
konteks yang lebih luas yang ditunjukkan
dengan memilihi pilihan yang menantang,
disiplin, perencanaan dan strategi belajar,
keluwesan dalam memecahkan masalah.



School Well Being

School Well Being menurut Allardt (dalam (Konu

& Rimpela, 2002)) merupakan suatu kondisi yang

memungkinkan siswa dalam memenuhi kebutuhan

dasarnya baik bersifat material maupun non-
material. Allardt sendiri membagi kebutuhan dasar
menjadi 3 aspek yakni having, loving dan being.

Lalu konsep school well being tersebut

dikembangkan oleh (Konu & Rimpela, 2002)

dalam jurnalnya membahas mengenai school well

being berbasis pada teori School Well Being oleh

Allardt. Menurut (Konu & Rimpela, 2002) school

well-being perlunya ditambahkan aspek health atau

kesehatan dan evaluasi sekolah, maka berdasarkan
perkembangan konsep model school well being
sehingga terdapat empat aspek menurut (Konu &

Rimpela, 2002) yakni sebagai berikut:

1. School Condition (having), meliputi
lingkungan fisik disekitar sekolah maupun di
dalam sekolah. Yang mana dalam hal ini
merupakan  lingkungan ~ yang  aman,
kebisingan, dan juga kurikulum yang
digunakan.

2. Social relationship  (loving), meliputi
hubungan antar siswa dengan guru, relasi
dengan teman sekelas, dinamika kelompok,
pemilihan keputusan di lingkungan sekolah.

3. Means for self-fulfilment (being), meliputi
pemenuhan diri. Yang mana dalam konteks ini
dapat dilihat bagaimana sekolah menawarkan
pendidikan untuk pengembangan diri siswa
(Rasyid, 2020).

4. Health status (health), dalam hal ini sekolah
memastikan kesehatan siswa baik dari
kesehatan fisik maupun mental. Status
kesehatan ini  meliputi gejala, gejala
psikosomatis, wabah, penyakit dan flu biasa.
Oleh sebab itu, penting bagi sekolah untuk
menyediakan UKS dan tenaga kesehatan di
dalam sekolah dalam menjamin kesehatan
siswa.

Pada model ini menyediakan kerangka teoritis yang
kuat untuk mengevaluasi program pengembangan
sekolah dan mengukur kesejahteraan siswa, baik
secara  objektif maupun subjektif. Maka,
memahami konsep school well being dapat
mendorong sekolah untuk dapat membuat program
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dan kebijakan dengan memperhatikan empat aspek
school well being sehingga siswa di dalamnya
dapat terjamin kebahagiaan dan kenyamanan di
lingkungan sekolah. Sejalan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh (Dariyo, 2018)
mengenai peran School Well Being dan
keterlibatan akademik dengan prestasi belajar pada
siswa sekolah dasar pada tahun 2018, (Ernawati et
al., 2022) dengan subjek siswa kelas 2 Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) dan (Hasanah &
Sutopo, 2020) menunjukkan pentingnya peran
sekolah dalam mengembangkan kesejahteraan
siswa terhadap meningkatnya motivasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran di sekolah.

Teori Expectancy Vroom

Sebagaimana telah dijelaskan oleh penelitian-
penelitian di atas, motivasi merupakan faktor yang
sangat menentukan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajarannya. Menurut  teori Value-
Expectancy, siswa akan lebih terlibat secara aktif
dalam pembelajaran jika mereka menilai tugas atau
materi yang diajarkan memiliki nilai penting bagi
diri mereka (value), serta jika mereka memiliki
harapan positif terhadap keberhasilan yang dapat
dicapai (expectancy). Penelitian yang dilakukan
oleh (Tahmidatien & Krismanto, 2019) dan (Jenal
et al., 2022) menegaskan bahwa kedua komponen
dari motivasi yaitu value dan expectancy memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi siswa,
yang pada gilirannya berpengaruh terhadap tingkat
keterlibatan ~dan  prestasi mereka dalam
pembelajaran.

Nilai subjektif yang dimiliki oleh siswa terhadap
pembelajaran seperti nilai intrinsik, utilitas,
pencapaian, dan biaya membuat siswa terdorong
untuk melihat tugas-tugas akademik sebagai hal
yang memiliki makna dan tujuan. Misalnya, nilai
intrinsik, yang terkait dengan rasa puas dan senang
yang didapatkan siswa ketika terlibat dalam suatu
tugas, dapat meningkatkan keinginan siswa untuk
lebih aktif berpartisipasi. Begitu juga dengan nilai
utilitas, yang berhubungan dengan pemahaman
siswa tentang manfaat jangka panjang dari
pembelajaran tersebut. Ketika siswa merasa bahwa
tugas tersebut berguna untuk mencapai tujuan
akademik dan pribadi mereka, mereka cenderung



memiliki tingkat keterlibatan yang lebih tinggi.
Namun, jika siswa tidak merasa bahwa tugas atau
materi tersebut memiliki nilai, maka mereka
cenderung mengalami penurunan keterlibatan

Selain itu, komponen expectancy juga berperan
penting dalam mendorong Kketerlibatan siswa.
Harapan siswa terhadap kemampuannya mereka
untuk mencapai keberhasilan (baik dalam bentuk
penguasaan materi maupun pencapaian nilai
akademik) akan meningkatkan kepercayaan diri
dan motivasi mereka untuk berusaha lebih keras.
Siswa yang percaya bahwa usaha mereka akan
membuahkan hasil yang positif lebih cenderung
untuk melibatkan diri dalam kegiatan pembelajaran
dengan lebih aktif, berinisiatif, dan bersemangat.
Namun, jika siswa tidak percaya bahwa mereka
dapat mencapai keberhasilan, maka mereka
cenderung mengalami penurunan keterlibatan.

Sehingga dapat dipahami dari sudut pandang teori
value-expectancy, bahwa nilai yang siswa berikan
pada tugas-tugas sekolah sangat dipengaruhi oleh
kondisi psikologis mereka. Siswa yang merasa
didukung oleh sekolah cenderung memiliki nilai
positif terhadap pembelajaran, yang meningkatkan
keterlibatan mereka. Sebaliknya, jika sekolah gagal
memberikan  dukungan yang cukup bagi
kesejahteraan siswa, misalnya tekanan atau
tuntutan tugas yang berlebihan, maka hal ini dapat
menurunkan ~ motivasi  siswa, = mengurangi
keterlibatan mereka, dan akhirnya berdampak
negatif pada prestasi akademik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kajian literatur yang
telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan
terkait problematika yang menjadi fokus peneliti
yakni keterkaitan antara School Well Being,
motivasi  siswa  (value-expectancy) dengan
keterlibatan siswa serta dampaknya terhadap
prestasi akademik di era perubahan kurikulum
merdeka yang terjadi saat ini. Dapat diketahui
bahwa Kketerlibatan siswa dalam pembelajaran,
yang meliputi aspek perilaku, emosional, dan
kognitif, sangat dipengaruhi oleh faktor motivasi
dan kondisi kesejahteraan sekolah (school well-
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being). Motivasi siswa, berdasarkan teori Value-
Expectancy, berkaitan dengan sejauh mana siswa
menilai tugas pembelajaran memiliki nilai penting
dan kemungkinan keberhasilan yang mereka
harapkan. Kondisi sekolah yang mendukung, baik
secara fisik (lingkungan yang aman), sosial
(hubungan yang positif), maupun kesehatan
(kesejahteraan fisik dan mental) nantinya dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa,
yang pada gilirannya berpengaruh pada prestasi
akademik mereka. Maka dari itu, sekolah perlu
menciptakan  lingkungan yang  mendukung
kesejahteraan siswa guna meningkatkan motivasi
dan  keterlibatan  mereka dalam  proses
pembelajaran.
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